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ANAK BERBAKAT

Nia Sutisna

Tujuan penulisan buku.

Tujuan penulisan buku ini adalah menjadikan ssataber yang praktis
dibaca oleh mahasiswa, Guru, dan pembaca pada uyaumn
Memahami keberbakatan ini sangat perlu sejak an@mgku kuliah, atau membaca
bahan ajar, buku sumber, dan informasi dari beibagdia.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, te@atgantarkan kita
untuk membuka tabir kegelapan menuju terang bendeRengetahuan ini sangat
penting diketahui dan dipahami oleh semua orangragapu dikembangkan
disetiap kesempatan di manapun berada.

Pada setiap manusia perlu terjadinya pemenuhartlkem, dan
pengembangan potensi, tulisan ini merupakan salahssimber bacaan yang praktis
yang akan menjelaskan tentang hal-hal sebagaiuterik
- Siapakah anak berbakat?

- Bagaimanakah karakteristiknya?
- Dimanakah anak-anak berbakat dapat ditemukan?
- Bagaimanakah cara mengembangkan keberbakatannya?

- Bagaimanakah prinsip-prinsip pembelajaran anadbat?

A. Pendahuluan

Penulisan anak berbakat ini merupakan langkah yaisgoner dalam
perkembangan pendidikan di Indonesia. Cara pengidgerta didik, orang tua dan
masyarakat dapat saling mendukung dalam programdigikan. Perlunya wadah
belajar bagi anak berbakat pada akhir-akhir innatti@andang sebagai langkah maju
dalam dunia pendidikan. Keberadaan individual yd®gagam perlu mendapat

perhatian khusus agar mencapai kemampuan yangadptim

259



Keberbakatan, pada saat ini ada yang sudah mem#draang anak berbakat,
tetapi juga ada yang belum mengenal terutama khlalggng masih bertanya-tanya
tentang keberbakatan. Namun wacana ini sangat rkepak yang terlibat secara
langsung di lingkungan akademisi atau di lingkungaokrat, yang lebih menarik
lagi sering terdengar salah persepsi terhadap afasékeberbakatan. Sering
mendengar tentang keberbakatan atau anak berbgdat, secara umum dapat
diartikan yaitu mereka yang mampu mencapai prestagli, yang disebabkan karena
kemampuan-kemampuan yang unggul pada diri individu.

Pernyataan tersebut perlu dipahami bahwa kebadrakaseorang merupakan
kemampuan yang dibawa sejak lahir secara amaliattarfgkan factor lingkungan
adalah wahana yang menunjang pengembangan kebienasehingga anak berbakat
sangat berperan didalamnya. Prestasi yang tinggiaknpuan yang unggul dihasilkan
dari interaksi yang sering terjadi terus-menerususefungsional antara kemampuan,
bakat, karakteristik individu yang dibawa sejakidatlan yang didapat selama
berinteraksi dengan lingkungannya dimana indivetgdbut berada.

Banyak istilah yang berhubungan dengan keberbakatseorang seperti
gipted, superior, genius, fast learner, brighteritdd, unggul, istimewa, cerdas,
berbakat, anak yang kreatif dan sebagainya. S&oasep anak berbakat ini ada yang
umum dan ada yang khusus.

Anak berbakat intelektual umum yang ditunjukkangin kemampuan dalam
kecerdasan diatas rsta-rata dan ada juga anakkbekbaisus.

Kemampuan intelektual umum terindikasi oleh imgetisi yang tinggi dan
menumpukan prestasi di sekolah yang sangat menonjol

Sedangkan anak berbakat akademis khusus, harindikasi unggul pada tes
prestasi atau tes bakat dalam rapat bidang atah, lsbperti fisika, sains, dan
sebagainya. Sedangkan idang taninya belum tentomn

Ada beberapa kemampuan anak yang merupakan prastaskemampuan

potensial.

Berpikir kreatif Kepemimpinan Seni Psikomotor
Mampu Kemampuan untuk Kemampuan dalamKemampuan
menghasilkan mengarahkan danunjuk seni| individu ini
gagasan-gagasan | menyalurkan memperlihatkan mencakup
baru yang bergungindividu-individu keberbakatan kemampuan
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di masyarakat, atau kelompok individu yang| motorik kinetik
Gagasan inilah untuk meyakinkan dalam seperti dalan
yang  merupakanmenghasilkan karya seninya. bidang olah raga
sumbangsih yangmusyawarah  dan dan lain-lain.
berarti. mufakat ~ melalui

koordinasi atau

kerjasama dan

tanggung jawab.

Kemampuan lain seperti yang disebut Garner demgarnya yang dikenal

Multiple Intelegensis (1985) yaitu kecerdasan litigu musical, spasial, logical-
matematikal, kinestetik, intrapersonal dan kecexdasterpersonal.
Renzulli dkk.(1979) mengembangkan sekala yang disstales for rating behavioral
characteristics of superior student(SRBCSS), yaiencakup sepuluh karakteristik:
Belajar, motivasi, kreativitas, kepemimpinan, aikis musik, drama, komunikasi
interpersonal, komunikasi antar personal, dan argan.

Keberbakatan seseorang menurut pandangan JosepizullRe(1981)
menyimpulkan bahwa yang menentukan keberbkatanoisese pada hakikatnya

yaitu:

1. Kemampuan di atas rata-rata
2. Kreativitas
3. Tanggung jawab atau pengikatan diri terhadap tugas

1. Kemampuan di atas rata-rata

Kemampuan umum ini diukur dengan tes inteligen8iSC), tes prestasi
(achievement test), tes bakat (aptitude test).
2. Kretivitas ialah kemampuan untuk memberikan gagebaru dan menerapkannya
dalam pemecahan masalah. Kreativitas ini melipuitari kognitif (aptitude) seperti
kelancaran, kelulusan (flesibilitas), dan keasli@misinalitas) dalam pemikiran,
maupun ciri-ciri afektif (non aptitude) seperti aasgin tahu, senang mengajukan
pertanyaan, dan selalu ingin mencari pengalaman bar

3. Tanggung jawab
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Hal ini menunjuk pada semangat dan motivasi untudngerjakan dan
menyelesaikan suatu tugas. Suatu pengikatan dirddem diri.

Adapun ciri-ciri keberbakatan yang telah memilkarelasi yang signifikan
dengan tiga aspek tersebut (Balitbang Depdikbu86)18ebagai berikut:

# Lancar berbahasa (mampu mengutarakan pemikirannya

# Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap ippngetahuan

# Memiliki kemampuan yang tinggi dalam berpikiriegdan kritis

# Mampu belajar atau bekerja secara mandiri

# Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

# Mempunyai tujuan yang jelas dalam tiap kegiatan perbuatannya
# Cermat atau teliti dalam mengamati

# Memiliki kemampuan memikirkan beberapa macam paimen masalah
# Mempunyai minat yang luas

# Mempunyai daya imajinasi yang tinggi

# Belajar dengan mudah dan cepat

# Mapu mengemukakan dan mempertahankan pendapat

# Mampu berkonsentrasi

# Tidak memerlukan dorongan (motivasi) dari luar

Bentuk-bentuk penyelenggaraan program percepatéajaheditinjau dari
bentuk penyelenggaraan dapat dibedakan menjadijgiga (Clark, 1983) sebagai
berikut:

1. Sekolah khusus

Yaitu semua siswa yang belajar di sekolah ini @daiswa yang memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa
2. Kelas khusus

Yaitu siswa yang memiliki potensi kecerdasan dakab istimewa belajar
dalam kelas khusus.

3. Kelas reguler

Yaitu siswa yang memiliki potensi kecerdasan dakab istimewa tetap
berada bersama-sama dengan siswa lainnya di ledatar (model inklusi), bentuk
penyelenggaraan pada kelas regular dapat dilakidwagan model sebagai berikut:

a. Kelas regular dengan kelompok (cluster)
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Yaitu siswa yang memiliki potensi kecerdasan dakab istimewa bersama
siswa lain (normal) dikelas reguler dalam kelomgblsus.
b. Kelas regular dengan pull out

Siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan badtahewa belajar bersama
siswa lain (normal) dikelas reguler namun dalam twakaktu tertentu ditarik dari
kelas regular ke ruang sumber (ruang khusus) ubéldgjar mandiri, kelompok dan
atau belajar dengan guru pembimbing khusus.
c. Kelas reguler dengan cluster dan pull out

Yaitu siswa yang memiliki potensi kecerdasan dakab istimewa belajar
bersama siswa lain (normal) dikelas reguler dalatorkpok khusus, dan dalam
waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas regulerdaarg sumber (ruang khusus) untuk
belajar mandiri, belajar kelompok, dan / atau lalajengan guru pembimbing

khusus.

B. Pengertian Anak Berbakat

Banyak istilah yang muncul dari berbagai ahli aegt anak-anak berbakat, di
antaranya, Buris, 1962 menyebut gifted, highlyrtdd, creative, superior, talented,
the able, the academically talented dan sebagaktga. Lewis M. Terman menyebut
bright, and genius. Dinegara kita istilah ini ter&e dengan berbakat, dan kata
dasarnya adalah bakat.

Biasanya seseorang disebut punya bakat apabitg ¢easebut menghasilkan
karya, keterampilan, kemampuan, kapasitas dan amlyag Bakat (aptitude)
diartikan sebagai kemampuan bawaan yang merupateeng (potensial ability)
yang masih perlu dikembangkan atau dilatih. Kemangability) adalah daya untuk
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pemdrawdan latihan. Kemampuan
menunjukan bahwa suatu tindakan dapat di laksanakkarang, sedangkan bakat
memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tawlakapat di lakukan di masa
yang akan datang. Kapasitas diartikan kemampuam ywhapat di kembangkan
sepenuhnya dimasa mendatang apabila kondisi latthiakukan secara optimal
(Semiawan, 1984: 2).

Pada hakikatnya bakat, kemampuan, kapasitas gigdmbangkan dan dilatih
agar menghasilkan sesuatu yang diharapkan termasak berbakat kalau tidak
dilatih, dididik, diajar dan dikembangkan, di b@engalaman dan dorongan tidak

mungkin berhasil optimal.

263



Bakat adalah kemampuan alamiah untuk memperoletgepghuan atau
keterampilan relatif bias bersifat umum (bakat lelkual umum) atau (bakat
akademis khusus) atau disebut juga talent. Padat balak ada yang sama bakatnya
ada juga yang berbeda, tergantung kepribadianny@dap sesuatu seperti angka-
angka, olah raga, mengarang, teknik. Perbedaan gadanak bisa dilihat dari
berbagai aspek yang melekat seperti 1Q, bakat, tmkemampuan, kepribadian,
kondisi fisik, pengalaman, perkembangan dan ingrsdsial.

Anak dalam batasan hukum di Indonesia yaitu yaggirour delapan belas
tahun kebawah atau yang belum kawin. Tetapi yangndksud anak biasanya
dikatagorikan sebagai individu usia sekolah yanglabu bisa diketahui dari
karakteristik yang muncul sebagai anak berbakaftin3egifted yang dikemukakan
oleh Renzulli, bahwa gifted merupakan suatu intgrakantara tiga sipat dasar
manusia yang terdiri dari kemampuan umum yang #taginya di atas kemampuan
rata-rata , komitmen yang tinggi terhadap tugasgudan kreativitas yang tinggi dari
individu.

Anak gifted dan talented adalah anak yang memik&cakapan tinggi
mengembangkan gabungan ketiga sipat ini dan mekgsilan dalam setiap
tindakan yang bernilai.

Anak yang mendapatkan predikat gifted dan talen&ah mereka yang
diidentifikasikan oleh orang-orang yang benar-benaofesional atas dasar
kemampuan mereka yang luar biasa dan kecakapankanei@am mengerjakan

pekerjaan-pekerjaan yang berkualitas tinggi.

Anak tersebut secara potensial memiliki hal-hbbgai berikut:

1. Kecakapan intelektual umum (memiliki intelligenisiggi).

2. Mempunyai kecakapan akademik khusus (memiliki kapak dalam bidang-
bidang seperti matematika, keilmuan, bahasa asing).

3. Kretif dan produktif dalam berpikir (mempunyai kemauan yang tinggi
untuk menggali penemuan-penemuan baru, mengerjakéinp pekerjaan
dengan teliti dan sungguh-sungguh atau hanya dedgade).

4. Cakap dalam kepemimpinan (mempunyai kemampuan ysggi untuk

menggerakkan orang lain dalam mencapai tujuan ina)sa
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5. Mempunyai kepercayaan dalam bidang seni visual (moeyai kemampuan
yang tinggi dalam seni lukis, seni pahat, drama, mausik atau karya-karya
asing lainnya).

6. Cakap dalam aktivitas psikomotor (mempunyai kemanpang tinggi dalam
atletik, mekanik, atau keterampilan lain yang manatkan koordinasi seluruh

kemampuan motorik yang baik).

Anak gifted mampu mencapai tingkat kognitif yanggtli (Meyer, 1978)
Kognitif yang tinggi 6. Evaluasi
5. Sintesis
4. Analisis
3. Aplikasi
2. Komprehensif

Kognitif tingkat rendah 1. Pengetahuan

Anak berbakat ini biasanya berbeda dengan anaksklbayanya dalam hal
ciri-ciri atau karakteristik yang muncul ketika agr berlatih keterampilan baik
bersama-sama atau individual atau mungkin pada dades bakat umum IQ
tinggi,prestasi rata-rata di capai di sekolah m@osecara signifikan, sedangkan
bakat khusus salah satu bakat sangat menonjoli teteqg lainnya belum tentu
menonjol.

Oleh karena itu anak berbakat biasanya tampil liedahasil yang dicapai
dibandingkan dengan rata-rata pada anak usia s®myalikagumi, disenangi,
disegani, dalam interaksi sosialnya, walaupun megnsabagai manusia kadang tidak
sempurna, tergantung sudut pandang seseorang oedaitai kepribadiannya.

Definisi anak berbakat (gifted children) menuranizl P. Hallahan and James
M. Kauffman (1982: 375) Gifted children are in somay superior to a comparison
group of other children of the same age. We belitat gifted children should be
defined (as suggested by Renzulli, 1977) as thdse wave demonstrated or show
potential for:

1. High ability (including high intelligence)
2. High creativity (the ability to formulate new ideasd apply them to the

solution of problems)
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3. High task commitment (a high level of motivationdatine ability to see a
project through to its conclution).

Pengertian lain bahwa anak berbakat ialah merekg yaempunyai bakat-
bakat dalam derajat yang tinggi dan bakat-bakag yamggul, dibandingkan dengan
yang lainnya. Kemudian pada workshop on programerradtives for the gifted and
talented 1982 di Jakarta mendefinisikan anak betbaklalah mereka yang karena
memiliki kemampuan-kemampuan yang unggul mampu reeikdn prestasi yang
tinggi.

Laurence J. Coleman (1985: 10) mendefinisikante@iind talented children
are those identified buy propessionally qualifieergons who, by virtue of out
standing abilities, are capable of high performar@eh karena itu pengertian atau
definisi anak berbakat mungkin bermacam-macam méugg darimana
memandangnya, konsep dan filosofi keberbakatan gaagutnya ada definisi yang
di adopsi dari U. S Office Of Education (USOE) Ainar“anak berbakat” adalah
mereka yang oleh orang-orang professional diid&asf sebagai anak yang mampu
mencapai prestasi yang lebih tinggi karena mempk®aampuan-kemampuan yang

unggul. Kemampuan tersebut meliputi:

Kemampuan intelektual umum
Kemampuan akademik khusus
Kemampuan berfikir kreatif-produktif
Kemampuan memimpin

Kemampuan dalam salah satu bidang seni dan pekiamju

o 00k w0 N PE

Kemampuan psikomotor (seperti olah raga)
Beberapa istilah anak berbakat oleh Feldhusendikhd988) diformulasikan

sebagai berikut:

1. Predikat genius diberikan kepada individu yang m@rkan kemampuan yang
demikian tinggi dalam berbagai pekerjaan yang akamberikan maslahat
besar

2. Gifted dilabelkan kepada anak yang menunjukkan adadda atau

kemampuan unggul atau superior
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3. Precocious diberikan kepada anak-anak atau remaag ymampu
menyelesaikan pekerjaan yang seharusnya dikerjalednorang-orang yang
berusia lebih tinggi

4. Kreatif diberikan kepada anak-anak yang mampu nir&kaide-ide baru luar
biasa atau tak lazim

5. Talented adalah atribut untuk anak-anak yang meggweunggulan dalam

bidang tertentu seperti artistic dan mipa.

C. Keberbakatan

Konsep keberbakatan dari zaman dulu sampai sekanatah dikenal oleh
masyarakat luas, di lingkungan sosial, budaya, ateeka ragam kehidupan. Konsep
ini sangat bermacam-macam tergantung pandangamgrasising atau nilai-nilai
yang dianggap sesuai dengan lingkungan masyatzkiitmasyarakat lokal, regional
ataupun masyarakat internasional. Konsep keberuakaaman Yunani, hal ini
berkaitan dengan kemahiran berpidato di depan lpudikiu sebagai orator yang
berkenan dihati masyarakat, yang mampu embangkjikeasaan masyarakat sebagai
motifator. Sedangkan pada zaman romawi keberbakatiankaitkan dengan
kepandaian berperang melawan musuh dengan peddmguis, mampu mengusir
lawan dari semua penjuru arah dengan kemahiraraiggai pahlawan.

Konsep keberbakatan (giftedness) lebih bersifatmpaedangkan "talented children”
Menunjuk pada aspek-aspek khusus, misalnya dalatenmagika, fisika, bahasa,
teknik, seni dan lain-lain.

Berdasarkan hasil penelitian Renzulli bahwa keddaatan digambarkan
melalui Three ring conception, tiga dimensi yaningaberkaian yaitu kemampuan di
atas rata-rata, kretifitas, dan komitmen pada tuBaszulli meyakini bila faktor ini

menyatu dalam diri indvidu, haslinya adalah oraaggybenar-benar berbakat.
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1. Kemampuan umum di atas rata-rata

Istilah kemampuan umum mencakup berbagai bidangak®uan yang
biasanya di ukur dengan tes inteligensi, prestesmampuan mental primer, dan
berpikir kreatif. Diantaranya penalaran verbal, eudocal, spasial, gagasan yang
orisinalitas. Kemampuan umum ini salah satu keldopo keberbakatan di samping
kretivitas dan task commitment.

2. Kreativitas

Kretivitas merupakan kemampuan untuk menciptakesuau yang baru,
sebagai kemampuan memberikan gagasan-gagasandogdapat di terapkan dalam
pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untikatimalbungan-hubungan
baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.

3. Pengikatan diri terhadap tugas

Pengikatan diri terhadap tugas merupakan bentukvaso internal yang
mendorong seseorang untuk tekun dan ulet mengarjakgasnya, meskipun
mengalami macam-macam rintangan, menyelesaikars tygag menjadi tanggung
jawabnya, karena dirinya telah mengikatkan dirihaglap tugas tersebut atas
kehendak sendiri.

Keberbakatan sering didiskusikan dan dihubungkamgdn inteligensi,
kreativitas serta tanggung jawab terhadap tugas.

a. Para ilmuwan sering membahas inteligensi atelligence quotient yang
tinggi berhubungan erat dengan keberbakatan daifiteie Alfred Binet menyatakan
bahwa inteligensi adalah kemampuan untuk menilaiemahami, dan
mempertimbangkan. Tes inteligensi merupakan alair ukntuk mengetahui 1Q

seseorang Yyaitu usia mental atau usia tahap pegtegah yang di capai individu
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tersebut dan kemudian dibagi usia kronologis yasia sebenarnya dari individu
(Wolman, 1973) dictionary of behavioral scienceasih pengukuran inilah yang
disebut IQ (Intelligence quotient). Individu yangeneapai skor 1Q superior dianggap
sebagai sangat berbakat (highly intelligent, gifteteh karena itu inteligenci di
anggap penting dalam tingkat keberbakatan seseord®tendberg 1985)
mengemukakan konsep triarkis dari inteligenci yaitunia internal dan dunia
eksternal individu serta interaksi antara dua dymeagalaman individu tersebut.
Berfikir analisis merupakan dunia internal, sedamgkberpikir konstektual atau
strategi-strategi didasarkan atas situasi lingkanga

Garner mengemukakan teori multi intelligent yanghoadkup tujuh macam inteligensi
yang berlainan vyaitu: Linguistik, musik, logika-reatatika, spasial, bodily-
kinesthetic, interpersonal, dan intrapersonal (A/aj1996: 10). Inteligensi seseorang
ditentukan oleh bawaan atau keturunan, juga fdkigkungan, termasuk pengalaman
dan pendidikan yang di peroleh individu. Inteligesebagai kemampuan untuk
berfikir, belajar, dan menyesuaikan diri, yang reglberkaitan. Keberhasilan dalam
menyesuaikan diri seseorang tergantung dari kemamperfikir dan belajar dari
pengalaman.

Inteligensi seseorang biasanya dinyatakan dengafini@lligence Quotient), hasil
dari tes WISE (Wechsler intelligence scale for df@h). Anak normal 1Q nya rata-
rata 100-110, 2,2% dari populasi mencapai I1Q 13@tks ini disebut sebagai anak
berbakat intelektual.

Klasifikasi Inteligensi menurut Wechsler dalam (Madar, 1985: 20)

IQ Klasifikasi % dalam populasi
130 keatas Sangat unggul 2,2

120-129 Unggul 6,7

110-119 Cakap normal 16,1

90-109 Rata-rata 50,0

80-89 Lambat normal 16,1

70-79 Batas dungu 6,7

Di bawah 70 Cacat mental 2,2
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Standar Deviation

0 55 70 85 100 151 130 145

Oleh karena itu dari table dan kurva di atas markkan betapa kecil atau
sedikitnya anak berbakat intelektual. Karena IQpbsat di otak, dan otak merupakan
organ yang paling penting yang perlu diketahui gimga. Menurut Clark fungsi otak
menjadi sangat penting, inteligensi dianggap seabhgail perkembangan semua
fungsi otak. Semua bagian otak mempunyai fungsigyaerbeda-beda, termasuk
belahan otak kiri dan kanan. Pada otak terdapatasaf yang di sebut neuron, pusat
IQ berada di otak bagian depan (lobus prontalis).

Fungsi otak sebelah kiri sebagai pusat belajarematik, verbal, berfikir

rasional, analisis, berurutan, linier, saintifilel@ar berhitung, membaca dan bahasa).
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Fungsi otak sebelah kanan: berfikir holistik, $glasmetaporik, sintesa,
intuitif, elaborasi, dan dimensi humanistik.

Fungsi otak menurut Clark, dalam Widjaya(1996:da ampat yaitu: Fungsi
kognitif, afektif, fisik, dan intuitif.

1. Fungsi kognitif (linear dan spasial) mencakup batalotak kiri dan kanan.
Inteligensi yang lebih tinggi menumbuhkan kegiatarapsis yang di percepat
dan dendrite yang lebih pada sehingga memungkifd@amgan fikiran yang
lebih rumit. Dengan merangsang lingkungan maka kegooan untuk
membuat generalisasi, konseptualisasi dan bedlistrak dapat ditingkatkan.
Perkembangan bahasa lebih maju, luwes, ide-idepeagelesaian masalah
yang orisinil.

2. Fungsi afektif (emosional dan social). Fungsi imydtakan dalam emosi dan
perasaan yang mempengaruhi semua bagian otak. iFmnngsdak hanya
menunjang proses-proses berfikir saja tetapi mealad jalan untuk
memajukan atau membatasi fungsi kognitif yang leiniggi. Maka program-
program akademik yang penting akan mengintegratimpéuhan emosional.
Humor, idealisme, rasa keadilan yang sudah muregak glini.

3. Fungsi fisik (indera dan gerak) mencakup gerakam skmua indera yaitu
penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan @aasgy Akses ke
lingkungan di lakukan melalui gerak dan inderakfisiemampuan intelektual,
bahkan pandangan tentang kenyataan tergantung pada otak kita
mengorganisir dan memproses keterangan-keteramgaak yang berbakat
mempunyai kemampuan besar untuk menyerap pengetahdari
lingkungannya dan memproses keterangan ini sehiniggat memperluas
pandangan mereka tentang realitas. Namun seringkadk berbakat
mengutamakan kemampuan kognitif dan dapat mengabgiertumbuhan
fisik dan perkembangan yang akhirnya juga akan naémsb pertumbuhan
kognitif yang sangat mereka hargai.

4. Fungsi Intuitif. Fungsi ini ada pada semua orargnun di gunakan dalam
taraf berlainan. Fungsi ini merupakan cara lainukininengetahui sesuatu,
misalnya kita merasa bahwa kita tahu tetapi tidapatl menerangkan
bagaimana kita tahu. Ini merupakan suatu pengiaderamengerti
keseluruhan, seringkali secara langsung dan segeralapat konsep. Pada

umumnya orang mengabaikan fungsi ini karena di apggdak rasional.
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Mengaktifkan intuisi membuat orang merasa lengkapar-benar terintegrasi
dan membantu untuk mengerti konsep-konsep darimgesaanusia. Sebagai
bagian dari fungsi “preprontal, cortex” intuisi nm@t bagian dari orientasi
masa depan dan “insight” yang sangat diperlukaivimha yang cerdas, rasa

ingin tahu tentang hal-hal intuisi dan ide-ide ag#nomena metafisik.

b.Kreativitas

Secara umum Kkreatifitas diartikan sebagai kemampurdok menciptakan
sesuatu hasil yang baru, walaupun tidak selalusheanu semuanya, mungkin saja
hasil karya gabungan dari yang bekas sebagai wmsurnya. Pandangan Clark
tentang kreativitas adalah inteligensi plus. Sekangmenurut Pames kreatifitas
adalah fungsi dari pengetahuan, imajinasi, darnuasal

Proses yang terkait mencari informasi, ide, maslpkngakuan, dan
pemecahan masalah. Sedangkan menuru pendapat Mur(@985: 47) kreatifitas
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baruabarkian data, informasi, atau
unsur-unsur yang ada. Orang mengartikan kreatisgsagai daya cipta melalui
kemampuannya untuk menghasilkan ide atau karya. aeatifitas muncul dalam
berbagai hal kegiatan yang mengundang perhatiamyisebagai hasil pemikiran dan
gagasan individu yang berupa aktivitas seni, ilrangetahuan, teknologi, dan karya-
karya lainnya. Hal ini tidak terbatas pada jenikken, usia anak, suku bangsa atau

kebudayaan tertentu.

Lingkungan
Sosial
budaya

kemampuan
intelektual s
diatas rata-rata

- Prestasi
Kreatif

lImu dan TeknoJo

>

~ Intuisi

" komitmen untuk s
mencapai keunggulan "~

-




Konsep kreativitas, pengertian kreativitas dapatirjau dari empat segi (4P dari
kreativitas) yaitu:

1. Sebagai produk: Suatu karya dapat di katakanaikfga merupakan suatu
ciptaan yang baru atau orisinil dan bermakna dsatividu dan / atau bagi
lingkungannya.

2. Sebagai proses: Bersibuk diri secara kreatif yammpunjukan kelancaran,
fleksibilitas (keluwesan) dan orisinalitas dalannfis@ dan berperilaku.

3. Sebagai pribadi: Kreativitas mencerminkan keunikatividu dalam pikiran-
pikiran dan ungkapan-ungkapannya.

4. Sebagai press: Yaitu kondisi dari dalam dan daar lyang mendorong
seseorang ke perilaku kreatif.

Selanjutnya (Gowan 1981), dalam menjelaskan kréadirkaitannya dengan
keberbakatan menyatakan bahwa keberbakatan adaddhdhari berfungsinya secara
total otak manusia, sehingga kreativitaspun adp&hyataan tertinggi keberbakatan
bisa di teliti dari dasar biologis otak.

Berbagai hasil penelitian menunjukan skor yangedoleh hasil tes kreativitas
berubah-ubah pada usia tertentu. Antara usia tagapai empat tahun setengah
kretivitas berkembang dan kemudian menurun sedt, naik lagi, dan menurun
tajam pada waktu anak duduk di kelas empat seladahr, dan kemudian naik lagi.
Iklim yang mendukung kreativitas di antaranya Kati&aan dilingkungan rumah,
persuasive, tidak otoriter, memotivasi, menghargiaak baik kelebihan maupun
kekurangannya, memberi kebebasan terpimpin, medghinhukuman yang
berlebihan, dan memberi kesempatan terbuka untoklr®@e pengalaman.

Minat anak dipupuk sejak kecil merupakan modal kirgalanjutnya, anak senang
terhadap sesuatu yang diminati merupakan awal dkses di kemudian hari. Anak
melakukan observasi, eksperimen, dan bertanya, en@akgn hal-hal yang rumit,
tekun dan ulet dalam memecahkan masalah, sertaolmeemtan mencoba lagi dalam
aktivitas hidup sehari-hari ini sebagai pertandakanempunyai kreativitas sejak dini.
Kreativitas (berfikir kreatif atau berfikir divergg adalah kemampuan berdasarkan
data atau informasi yang tersedia menemukan batgmkingkinan jawaban terhadap
suatu masalah, dimana penekanannya adalah padait&siaketepatgunaan, dan

keragaman jawaban. Makin banyak kemungkinan jawajmrg dapat diberikan
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terhadap suatu masalah makin kreatiflah, tetapal@an itu harus relevan dengan
masalahnya.

Munandar (1977), jadi secara operasional kregwilapat di rumuskan sebagai
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwedksibilitas), dan
orisinalitas dalam berfikir, serta kemampuan untengelaborasi (mengembangkan,
memperkaya, memperinci).

Kemampuan menilai sesuatu dari berbagai sudut pangeda terhadap suatu objek
atau situasi, hal ini mencerminkan kreativitasi-€Gini kreativitas yang berhubungan
dengan kemampuan berfikir seseorang, dengan kenaamiperfikir kreatif seperti
kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, elaboraSiri-ciri lain yang berkaitan dengan
afektif seperti sikap, perasaan, motivasi, rasanirighu, tertarik terhadap tugas,
berani mengambil resiko, tidak mudah putus asaghmemgai dan rasa humor.

Lingkungan keluarga dan masyarakat sangat berpgémgaerhadap kreativitas
seseorang. Keluarga propersional atau para algasaominan berpengaruh terhadap
kreativitas. Penelitian Torrance dalam Widjaja @:983) Menunjukan bahwa faktor-
faktor budaya sangat mempengaruhi perkembangan tiit@a Pengaruh
budayasangat berperan bahwa anak-anak dari liggkubudaya yang lebih maju
menunjukan ide dan kretivitas yang lebih tinggi atibing dengan anak dari
lingkungan budaya yang kurang maju.

Tentang bisnis juga sangat berperan untuk leb#atérdan inovatif dalam
menghadapi persaingan, maka banyak yang melahp&agusaha yang kreatif dan
berkembang secara cepat.

Tes kreativitas dan berbagai studi yang relevas kreativitas dapat
dikelompokkan kedalam tiga kategori menurut aspaigydiungkapkannya (Ambile,
1983) yaitu tes kepribadian, inventori biografies tkeprilakuan. Tes kepribadian
dalam studi kretifitas ditunjukkan untuk mengetakaecenderungan-kecenderungan
kepribadian kreatif yang dimiliki oleh individu at&orelat-korelat kepribadian yang
brhubungan dengan kreativitas. Diartikan secara kepribadian kreatif meliputi
sikap, motivasi, minat, gaya berfikir dan kebiaskahiasaan dalam berperilaku.

Berbagai alat ukur di kembangkan untuk mengungkepribadian kretif,
seperti skala sikap kreatif Munandar (1977), skafaribadian kreatif (Dedi supriadi,
1985).

Infentori Biografis digunakan untuk mengungkapbagai aspek kehidupan

orang-orang kreatif, meliputi identitas pribadi,ngkungan kehidupan, dan
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pengalaman-pengalaman hidupnya. Jenis tes kreatipdling banyak ialah TTCT

karya Torrance, yang mengukur empat indikator kepuem kreatif: Orisinalitas,

fleksibilitas, kelancaran (fluency), dan elaborasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dan melatarnelgik&neativitas secara

garis besar dapat dikelompokkan kedalam:

o
o
o

Biografis

Psikologis/ kepribadian

Lingkungan social budaya

X/
L X4

Diantara faktor-faktor yang erat kaitannya dengeetikitas dibidang
keilmuan adalah jenis kelamin, posisi kelahiramdi@ikan orang tua,
pekerjaan orang tua, status ekonomi keluarga, feemga masa kecil,
kegiatan ekstrakulikuler, prestasi akademik di &sdko hobi,

pemanfaatan waktu senggang dan iklim kehidupanakgtu secara
keseluruhan.

Orang-orang kreatif memiliki karakteristik-karakstik psikologis/

kepribadian yang secara signifikan berbeda dengamgeorang yang
kurang kreatif.Perbedaan karakteristik tersebut yawegkut tingkat
kecerdasan, motivasi, cara berfikir, sikap terhdapdan lingkungan,
dan temperamen.

Ditempatkan dalam perspektif sosial budaya, krégatvdi pengaruhi
oleh faktor-faktor ekonomi, sosial, politik, budagian sejarah. Iklim
kehidupan sosial budaya yang kondusif, memungkuriiaativitas

tubuh dan berkembangan dengan subur, sebaliknya kéhidupan
sosial, budaya terkekang dan kurang menjamin rasanauntuk
berkreasi, mengakibatkan kreativitas individu danasyarakat

terhambat.

c. Pengikatan diri terhadap tugas

Seorang anak berbakat mempunyai yanggung jawaladaphtugas

yang diembannya, komitmen yang kuat terhadap tygag lahir dari dalam

dirinya (motivasi intrinsik). Segala kemampuan deeampuhan terhadap

pekerjaan menjadi miliknya untuk diselesaikan dgerianggung jawabkan

secara moral. Dorongannya kuat untuk mencari atem penyelesaian tugas
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secara tuntas, walawpun banyak rintangan yang naeiagly tetap berupaya
untuk menyelesaikan secara baik walaupun situasi kiandisi kurang
mendukung. Tujuannya adalah hasil yang memuaskan rdampu di
pertanggungjawabkan, hal ini merupakan prestasg y@incapai individu.
Apabila tugas sulit dipecahkan, maka akan mencadnj yang mampu
menjawab persoalan, bertanya, mencari jalan seddiii beberapa sudut
alternative pemecaha secara tepat.
Ada beberapa cirri motivasi yang muncul seperti:

» Dorongannya dalam diri, bukan dari luar dirinya

» Tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas, walaupums héerlama-lama
waktunya, dikerjakan terus-menerus sampai pekegak@sai

» Ulet dalam menghadapi rintangan, tidak cepat pwsa, mencoba dan
mencoba.

» Selalu ingin memperdalam hal-hal yang di terimak(lpgngetahuan maupun

keterampilan).

Tidak cepat puas dengan prestasi yang di raih.

Menunjukan minat yang banyak walaupun permasalarerg dewasa

Rajin belajar penuh semangat.

Cepat bosan dengan tugas rutinitas yang di anggagam

YV V V V V

Mampu mempertahankan pendapatnya sendiri, apalgitapakan keyakinan

dirinya

A\

Mengejar tujuan jangka panjang, menunda pemuasaise

Y

Senang mencari dan memecahkan soal-soal atau mgsalg di hadapi
Keberbakatan harus dilihat dari tiga dimnsi secdwé dan menyeluruh sesuai

dengan pandangan Renzulli (High ability, high astjand high commitment).

D. Karakteristik anak berbakat

Masalah karakteristik anak berbakat selama ini &knyli dasarkan
longitudinal research yang dilakukan Lewis Termatach (whitmore, 1980). Secara
garis besar temuan penting itu berkaitan dengandgalan anak berbakat dari seqgi
pertumbuhan biologis, perkembangan umur mental f@hege), atau MA (mental
age) berbanding umur kalender (Cronological ageyb@&hdingan beberapa aspek

perkembangan dan pertumbuhan anak unggul deng&nnanaal. Juga di uraikan
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Terman keunggulan yang berkaitan dengan kemampkasemik, sosial, artistik,
kepemimpinan, dan keterampilan. Karakteristik |gamnadalah tentang minat,
motivasi, moral, rasa humor, dan visi atau wawabBamngan demikian hasil penelitian
Terman ini sangat komprehensip yang mencakup Kkelaggseluruh aspek
kemanusiaan baik yang bersifat biofisiologis, pkigs, sosial, akademik dan moral.
Secara lebih rinci (Martison, 1974) mengemukakancii anak berbakat

sebagai berikut:

1. Membaca pada usia yang lebih muda
Membaca lebih cepat dan lebih banyak
Memiliki pembendaharaan kata yang lebih luas
Mempunyai rasa ingin tahu yang kuat
Mempunyai minat yang luas, juga terhadap masalamgodewasa
Mempunyai inisiatif dan dapat bekerja sendiri
Menunjukan keaslian (orisinalitas) dalam ungkapenai

Memberi jawaban-jawaban yang baik

© 0 N o g b~ WD

Dapat memberikan banyak gagasan

10. Luwes dalam berfikir

11.Terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari liggkun

12. Mempunyai pengamatan tajam

13.Dapat berkonsentrasi untuk jangka waktu panjangtaera terhadap tugas
atau bidang yang di minati

14. Berfikir kritis, juga terhadap diri sendiri

15. Senagn mencoba hal-hal yang baru

16.Mempunyai daya abstraksi, konseptualisasi, daessyang tinggi

17.Senang terhadap kegiatan intelektual dan pemecahsalah-masalah

18.Cepat menangkap hubungan-hubungan sebab akibat

19.Berperilaku terarah krpada tujuan

20.Mempunyai daya imajinasi yang kuat

21.Mempunyai banyak kegemaran (olah raga)

22.Daya ingat yang kuat

23.Tidak cepat puas dengan prestasinya

24.Peka (sensitive) dan menggunakan firasat (intuisi)

25.Menginginkan kebebasan dalam gerakan dan tindakan
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Ciri-ciri tersebut sangat luas dan sebenarnya atgapada anak biasa, namun
pada anak berbakat menunjukkan derajat yang letgbit

Berdasarkan studi (Renzulli 1979; Maker, 1982; &sder,1985; Fehrle dkk
1985) mengemukan yaitu anak-anak berbakat mempuwyakteristik belajar
berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Anak bericakderung memiliki
kelebihan yang menonjol dalam pembendaharaan leatarstnggunakannya secara
luwes, memiliki informasi yang banyak, lebih cepa@&lam menguasai bahan
pelajaran, cepat memahami hubungan antar fakta;falpat memahami dlil-dalil,
dan rumus-rumus, analisisny yang tajam, senang memlpeka terhadap rangsang
lingkungan, kritis, dan rasa ingin tahunya yanghdiesar.

Anak-anak berbakat bukan merupakan kelompok yaowpolgen, karena
terdapat banyaknya karakteristik yang sering mynealaupun tidak setiap individu
menunjukan karakteristiknya. Ada beberapa karadtikrianak berbakat yang di
golongkan kedalam tiga karakteristik yaitu karalktde kognitif, afektif, dan
karakteristik sosial.

I. Karakteristik kognitif

Perkembangan kognitif terletak pada pemahamammésjupengalaman dan
integrasinya dengan lingkungan (proses pembentugangertian yang telah
berhubungan dengan factor lingkungan).

Karakteristik kognitifnya antara lain sebagai batik
& Membutuhkan informasi yang lebih banyak
& Daya ingatnya istimewa
& Minat dan rasa ingin tahunya kuat
& Tingkat perkembangannya tinggi
& Kapasitas yang tinggi dalam melihat hubungan ygalglazim dan berbeda
dengan menggunakan metafor dan analog
& lde-idenya orisinil

& Intensitas (maksud/ tujuan) khusus dan terarahofiientasi pada sasaran)

Sedangkan kebutuhan-kebutuhan yang terkait dalanyaisebagai berikut:
a. Terbuka terhadap informasi baru yang menantang
b. Akses pada kurikulum yang menantang dari rekan ikewehn atau teman
sebaya secara intelektual

c. Terbuka terhadap gagasan-gagasan dengan inteimsigis
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d. lde-idenya orisinil

e. Selalu mencari peluang-peluang

f. Kerangka kerjanya konseptual

Sedangkan masalah-masalah yang mungkin timbulaalatar sebagai berikut:

*
*

*

Cepat bosan terhadap hal-hal yang mudah

Kurang hubungan antara pribadi dengan yang berkguam tidak
sama, sehingga sukar menyesuaikan diri dalam kejaspok
Orang-orang dewasa menganggapnya lancang

Menguasai diskusi dengan informasinya dan prtanyaag dianggap
negative oleh guru maupun temannya

Dianggap mengganggu karena tak hormat terhadapastdan tradisi
Frustasi terhadap pertimbangan yang di anggapl gdeli orang lain,
sehingga muncul penolakan dengan bentuk pembesimtak

Tidak menyukai pengulangan konsep yang sudah dipaha

Kecewa akibat kritian sendiri dan cara orang laienempatkan

dirinya.

Il. Karakteristik afektif

Level perkembangan kognitif yang tinggi tidak n@njn perkembangan

afektifnya juga tinggi. Maka pendidikan bagi merdkarus memberikan peluang

pemilihan pengetahuan emosional untuk mengembarkdembangan afektifnya.

Karakteristiknya antara lain sebagai berikut:

ok~ 0N PR

Kepekaan khusus terhadap perasaan orang lain

Rasa humor yang tinggi atau tajam

Kesadaran diri tinggi, disertai dengan perasaabduier

Idealisme dan rasa adil tampak pada usia dini

Harapan yang tinggi akan diri sendiri dan orang (aigin sempurna)

Sedangkan kebutuhan terkait antara lain, sebagaube

a.

Menilai kebutuhan dan perasaan sensiri yang tidakifat membela
diri

Menterjemahkan komitmen dalam kehidupan sehari-hari

Belajar menemukan sasaran-sasaran realitas danrimangsebelum

berhasil sebagai bagian proses pembelajaran
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d. Mendapat tugas yang memberikan peluang aktualidasi juga
sebagai penyaluran talenta dan kemampunnya

e. Menerima keabsahan moralitas yang tidak sama.

Sedangkan masalah-masalah yang mungkin timbulaalatiar
% Level kebutuhan akan keberhasilan dan pengakuamg yan
tinggi
% Penggunaan humor dengan kritik yang pedas padg taam
menimbulkan terganggunya hubungan antar pribadi

% Menarik diri karena perasaan ditolak atau merasdaeoe

*

Menentang otoritas dan tradisi
% Fungsi terhadap diri sendiri dan orang lain, meiigkan

terhambatnya aktualisasi diri.

[ll. Karakteristik sosial
Individu berbakat, memerlukan peluang dari madgrayang mutlak
diperlukan oleh mereka untuk bisa memenuhi harapasyarakat dengan tidak
mengorbankan kebutuhan individu berbakat juga tidedngabaikan peran sosial
mereka.
Karakteristiknya antara lain:
1. Termotivasi oleh kebutuhan untuk aktualisasi diri
2. Kapasitas lanjutan kognitif dan afektif dalam memgbeptualisasikan dan
memecahkan masalah masyarakat.
3. Kepemimpinan
4. Keterlibatan dengan kebutuhan masyarakat (kebenakaadilan, dan
keindahan) dsb.
Sedangkan kebutuhan terkait, antara lain:
a. Keterlibatan menghadapi masalah social, kesadalkan &ompleksnya
masalah masyarakat termasuk pemecahannya
b. Memahami berbagai langkah pelaksanaan praktek Keg@nan
c. Mengaplikasikan penetahuannya terhadap masalah raseka dan
memprediksinya masalah yang akan datang dan salagai

Masalah yang mungkin timbul antara lain:
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*

Frustasi karena merasa kehilangan talenta (talujedkan)

% Mecurigai alternative berguna (Pengambilan keputuskeh orang
yang lebih tua atau brpengalaman) merasa tidaktdigktakan

% Kurangnya peluang untuk menggunakan  kemampuannya,
menyebabkan hilangnya sebagian atau gabungan daaktkristi
positif yang terintegrasi

% Kerugian masyarakat, jika mereka tidak direlakarkémbang dengan

panduan dan peluang terhadap keterlibatan yangtibéahilangan

SDM).

Karakteristik anak berbakat akademik(Rochmat, 28)05:

Bila dikaitkan dengan definisi Renzulli, maka kasalstik anak berbakat, di

antaranaya sebagai berikut:

1.Menunjukkan kemampuan di atas rata-rata, terutirbaang:
a.Kemampuan umum.
1.Tingkat berpikir abstrak yang tinggi,penalaranrbaé dan numerikal,
hubungan spasial, ingatan dan kelancaran kata.
2.Adaftasi terhadap dan pembentukan situasi bdaumdiéngkung eksternal
3.Automatisasi pemrosesan informasi
b.Kemampuan khusus.
1. Aplikasi berbagai kombinasi kemampuan umum as atterhadap bidang-
bidang yang lebih spesifik(matematik, sains, degpemimpnan).
2. Kemampuan memperoleh dan membuat penggunaantgpag sejumliah
pengetahuan yang formal,teknik, dan strategi diardalmenyelesaikan
masalah-masalah tertentu.
3. Kemampuan untuk memperoleh informasi yang reledan tak relevan
dengan problem atau bidang studi tertentu.
2. Menunjukkan komitmenterhadap tugas, diindikasidengan:

a. Kemampuan yang tinggi terhadap minat, antusiaiae, keterlibatan
dengan suatu problem atau bidang tertentu.
b. Ketekunan, daya tahan, ketepatanhkeja keras dan pengabdian.
c.Kepercayaan diri, adanya keyakinamma melaksanakan pekerjaan yang
penting, bebas dari perasaan inferior, keinginarg Yaat untuk berprestasi.

d. Kemampun mengidentifikasi masalalsateh di bidang tertentu
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e. Menetapkan standar yang tinggi agap pekerjaan , memelihara

keterbukaan diri dari kritik eksternal, mengembargkasa estetis, kualitan

dan keunggulan tentang pekerjaannya sendiri dagrjegk orang lain.
3.Menunjukkan kreativitas yang tinggi , diindikastkdengan:

a. Kelancaran, keluwesan, dan keaslian dalam berpik

b. Keterbukaan terhadap pengalaman, reseptif tephg@dng baru, dan

berbeda dalam pkiran, tindakan, dan produk dirsgradiri dan orang lain.

c. Ingin tahu, spekulatif, dan berpetualangan, ikinyg untuk menghadapi

resiko baik dalam pikiran maupun dalam tindakan.

d. Sensitif terhadap karakteristik ide, sessuatagyainci, dan estetik,

keinginan untuk bertindak dan bereaksi terhadapustisi eksternal, ide-ide

dan perasaannya sendiri.

e. Sikap berani mengambil langkah atau keputusanuroe orang awam

berisiko tinggi.

E. Identifikasi Anak Berbakat

Pemahaman anak berbakat bagi para pendidik samght agar mampu
menghadapi anak yang bermacam-macam kemampuanargktedistiknya, minat,
kebutuhan, dan sebagainya. Mengidentifikasi anaki @gar mampu memecahkan
persoalan yang dihadapi, sehingga pemecahannya Mitskukan secara
interdisipliner.

Identifikasi dapat diartikan proses mengenali agakg memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimiwa sehingga diperlulemanian berdiferensiasi agar
mereka dapat berkembang secara penuh seperti pot@ng dimilikinya. Dari
pengertian itu ada tiga dimensi yang penting, yaitu

1. Mengenali

2. Kurikulum berdiferensiasi

3. Agar berkembang secara penuh
Dalam identifikasi mencakup dua proses utama, yaitu

1. Penyaringan (screening) yaitu proses pemisahamaaataak yang berbakat
atau bukan

2. ldentifikasi aktual/ actual identification vyaitu gqmes penelitian lebih

mendalam tentang karakteristik untuk ditetapkamgabkandidat.
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Renzulli berpendapat bahwa yang dapat dinominasikbagai kandidat, yang
termasuk kelompok 15-20 % teratas dari seluruh ghmdnak di sekolah dalam
kemampuan umum dan khusus. Menurut Conny Semial/@a6)

a. Penjaringan
Misalnya melalui nominasi guru, produknya di temuldakelompok yaitu:
1. Kelompk dipastikan tidak diterima
2. Kelompok tengah, belum tentu diterima atau ditolak
3. Kelompok yang sudah mantap akan diterima
b. Penyaringan

Dalam hal ini seleksi lebih halus dari penyaringantuk kelas 2 dan 3
dilakukan melalui tes psikologis sesuai patokarsamiya berdasarkan atas kriteria
Inteligensi, kretifitas dan task komitmen.

Pandangan DIKNAS (2003).

Kriteria siswa untuk dapat diterima dalam progr@@rcepatan belajar/
akselerasi:

1. Informasi dapat objektif

a. Akademis: Rata-rata 8 untuk UAN sebelumnyakezsampuan akademis
dan rapor.

b. Psikologis: IQ 140 ke atas, atau IQ minit®b dengan kreatifitas dan task

komitmen di atas rata-rata.
2. Informasi data subyektif:

- Nominasi diri, guru, orang tua, teman sebaya
3. Kesehatan fisik dari dokter
4. Kesediaan calon dan persetujuan orang tua. moya@adalah:

a. Untuk menemukan anak dan membantu mengoptimplkdamsi unggulnya

sehimgga menjadi prestasi unggul

b.Untuk pencapaiannya perlu aktivitas kompleks,t darus absah dan
terpercaya,

data harus konprehensip dan akurat dan dibeimuk
Sedangkan alat identifikasi (Kitano and Kirby, &698ebagai berikut:
Peringkat guru
Dokumen nilai

Nominasi orang tua

A

Nominasi teman sepermainan
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Nominasi diri sendiri
Biografi

Catatan anekdot
Hasil kerja anak

© 0o N o O

Keanggotaan dalam organisasi
10.Nominasi ahli

11.Test yang terdiri dari:

a. Tes inteligensi kelompok

b. Tes pencapaian kelompok

c. Tes inteligensi individual

d. Tes pencapaian individual

e. Tes kreativitas

f. Tes kemampuan berpikir kritis

g. Tes khusus (seni, olah raga dan sebagainya)
ASESMEN

Dalam hal ini asesmen bukan untuk memberi labanacari sebab, tetapi
menemukan defisit (kekurangan), kebutuhan khusussgata program layanan
khusus yang dibutuhkan.

Asesmen pada anak berbakat sangat disarankan meteka yang dis inkroni
atau masuk dalam katagori gifted with special neeglmna menemukan atau
merumuskan program pembalajaran individual yangigtiap tetap sesuai dengan
kapasitas anak.

Pelaksanaan asasmen bisa berupa:
a. tes
b. observasi

C. wawancara.

F. Kurikulum Berdiferensias
Salah satu tujuan pendidikan agar peserta didikcapai kedewasaan, dengan
mengusahakan agar lingkungan belajar memungkinkéiaps peserta didik dapat

mewujudkan bakat dan kemampuannya secara optinrehatan khusus perlu
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dibarikan kepada anak-anak yang berbakat istimevwgar amereka dapat
mengembangkan kemampuannya secara optimal. Implias keyakinan dan
komitmen nasional ini ialah bahwa dalam rangka kkwm sekolah perlu
dikembangkan suatu kurikulum berdiferensiasi yaagad memenuhi pendidikan dari
mereka yang memiliki bakat-bakat istimewa (MunandB5: 149).

Pada kukrikulum yang regular atau umum bertujuatuku dapat memenuhi
kebutuhan pendidikan anak-anak pada umumnya, mak&ulkum berdiferensiasi
merupakan jawaban terhadap perbedaan-perbedaam dailaat dan kemampuan
peserta didik khususnya anak-anak berbakat. Kunikuberdiferensiasi bertitik tolak
dari kurikulum umum, yang merupakan dasar bagi serpeserta didik dan
memberikan pengalaman belajar berupa dasar-dadaerakwilan, pengetahuan,
pemahaman, serta pembentukan sikap dan nilai ykag smemungkinkan peserta
didik berfungsi sesuai dengan tuntutan masyaraitat; tuntutan jenjang pendidikan
yang lebih tinggi, bakat-bakat khusus baru dagegrdbangkan atas dasar kurikulum
ini (Semiawan, 1983).

Bagi anak berbakat terutama mengacu pada penanjaidhidupan mental

melalui berbagai program yang akan menumbuh kenMaandretivitas serta
mencakup pengalaman belajar intelektual pada tingkaggi. Dikaitkan dengan
filsafat pendidikan, tujuan nasional dan tujuaritnsional tidak ada perbedaan antara
kurikulum umum dan kurikulum berdiferensiasi. Harkarikulum berdiferensiasi
perlu diperdalam atau diperluas, yang istilah pepwya adalah “digemukkan”
“compact” pendekatan pembelajaran induktif, divergian berpikir evaluatif lebih
sesuai dengan “proses belajar bagaimana belajarpdaekanan kemajuan terhadap
tingkat kognitif yang lebih tinggi.
Berpikir deduktif lebih menunjang berpikir konvengedimana peserta didik lebih
banyak diarahkan pada satu jawaban yang benarn@eadalam berfikir divergen
siswa diminta berbagai jawaban, tidak ada satu hawayang tunggal. Sedangkan
yang dekat dengan berpikir induktif ialah berpikialuatif yang menuntut siswa
membandingkan berbagai alternative pemecahan rhasadbadap perangkat nilai
tertentu, dimana juga tak ada jawaban tunggal pangr.

Deskripsi pembelajaran kognitif, induktif yaitu:

I Inquiry
ii. Problem solving

iii. Discovery learning
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iv. Scientific method

Hal ini sangat banyak peluang dan tanggung jawap fpeserta didik untuk
berpikir kreatif dan mandiri. Prinsip-prinsip pragn pengembangan program
pendidikan dan latihan anak berbakat di antaraaelgagai berikut:

1. Akselerasi: Percepatan (lompat kelas).

Meningkatkan kecepatan waktu untuk penguasaanrinyateg lebih singkat
dibandingkan dengan teman sebayanya.

2. Eskalasi yaitu penanjakkan kehidupan mental lmdd@rbagai program pengayaan
materi (enrichment).

- Vertikal yaitu makin meningkat dan kompleksitas

- Hirizontal yaitu menunjuk pada pengalaman belaatingkat pendidikan yang
sama, tetapi bersifat lebih luas. Dengan menyedi&kaempatan dan fasilitas belajar

tambahan yang bersifat perluasan dan pendalaman.

Kurikulum merupakan metode menyusun kegiatan-kagidelajar mengajar
untuk menghasilkan perkembangan kognitif, afekti&n psikomotor. Kurikulum
digunakan secara fleksible sesuai dengan kebutgben dan karakteristik peserta
didik yang memungkinkan keragaman cara untuk mexicsgsaran belajar. Bahkan
dalam kurikulum semacam ini tidak tertutup kemungki bahwa siswa pada saat-saat
tertentu merumuskan sendiri sasaran-sasaran bslajéfaplan, 1977).

Kurikulum dapat di diferensiasi melalui materi ritent), proses, dan produk
belajar yang lebih maju dan lebih majemuk, serfaatldirancang dengan cara:

a. Menyesuaikan dengan kurikulum yang biasa (umum)

1. Menambahkan hal-hal baru yang menarik dan m&amp#antangan bagi

anak berbakat

2. Mengubah bagian-bagian tertentu yang kurangasesu

3. Mengurangi kegiatan-kegiatan yang terlalu rdan mengulang-ulang

4. Memperluas dan mendalami materi
b. Mengembangkan kurikulum yang baru atau khusgsadreak berbakat.

Beberapa azas kurikulum sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan mata pelajaran atau materi tertekegiatan belajar
dikaitkan dengan mata pelajaran atau materi terte@ontoh: Mengenal

bagian-bagian dari capung.

286



2.

Berorientasi pada proses. Kegiatan belajar menekaplerkembangan dari
keterampilan dan proses berpikir dari pada hanyapeeoleh materi semata-
mata. Contoh: Bandingkan bagian-bagian dari camlergan bagian-bagian
dari kapal terbang.

Berpusat pada kegiatan aktif. Kegiatan belajardkers pada tugas-tugas yang
mengikutsertakan peserta didik secara aktif. Con®éndingkan bagian-
bagian dari capung dengan bagian-bagian dari kegzdng dengan membuat
suatu diagram.

Penerapan tugas yang berakhir terbuka (open-endeeljiatan belajar
memungkinkan pembelajaran jawaban yang beragamaiesi) dan bersifat
pribadi. Contoh: Berdasarkan pengalamanmu, bandmgpagian-bagian dari
capung, apa saja? Dan bagian-bagian dari kapa@rtgrlapa saja?
Memungkinkan siswa memilih. Kegiatan belajar meagajemberi peluang

untuk perbedaan perorangan dalam kebutuhan, ndisatiemampuan.

Prinsip-prinsip pembelajaran yang perlu dilakukeadg anak, agar berkembang

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannyateadaaga:

1.

S

Berpusat pada peserta didik

Mengembangkan kreativitas

menciptakan kondisi yang menyenangkan
kontekstual

Menyediakan pengalaman belajar yang beragam

Belajar melalui berbuat

Prinsip-prinsip penilaian kelas di antaranya :

1.

Dilakukan oleh guru untuk mengetahui tingkat peisgaa kompetensi yang
ditetapkan, bersipat internal, bagian dari pembedaj, dan sebagian bahan

untuk peningkatan mutu hasil belajar.

. Berorientasi pada kompetensi, mengacu pada patkktumtasan belajar,

dilakukan melalui berbagai cara, antara lain: pgytdio, produk, projek,
performan, paper and pen.

Kegiatan kulikuler untuk anak berbakat yang merapakpokok-pokok

penyusunan dan perencanaan kegiatan kulikuler Kagdam (Munandar, 1985:

152).
1.

Materi pelajaran yang lebih maju dan dipercepakefia dengan pengetahuan

dan keterampilan sesuai dengan taraf mental daatnyia untuk memenuhi
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pendidikannya. Contoh: Anak umur 9 tahun diberiekggsatan untuk belajar
bahasa inggris dan fisika.

. Materi pelajaran yang lebih majemuk. Pengalamamjdrelyang menuntut
proses pemikiran tinggi seperti analisis, sinte@saluasi, transformasi,
implikasi, dan sebagainya. Termasuk pengalamanjabelgang menutut
asimilasi dari azas-azas teori dan konsep.

. Materi pelajaran diluar jangkauan kurikulum umuren&alaman belajar dari
tingkat/ jenjang yang lebih tinggi, mempelajari dnd-bidang yang lebih luas
dan antar disiplin.

. Materi pelajaran yang dipilih siswa sendiri seslgan minatnya. Memberi
kesempatan kepada siswa untuk menentukan sendmdpibidang mana dari
suatu ilmu yang ingin dipelajari, dan bagaimandakaiya dengan ilmu-ilmu
lain.

. Bekerja dengan konsep-konsep abstrak dalam bidatberintertentu. Dengan
daya abstraksinya yang kuat anak berbakat dapatjaekengan ide-ide, tori-
teori, konsep-konsep yang menuntut pemikiran raflelkritis, dan kreatif
dengan membuat konsep-konsep tersebut konkretaeberi arti pada ide-
ide, teori-teori, dan konsep-konsep tersebut.

. Penggunaan sumber-sumber dari tingkat yang berbadabiasanya. Anak
berbakat diberi kesempatan menggunakan atau memgbubumber-sumber
ahli yang tingkatannya lebih tinggi daripada kuhiku biasa.

. Jenis-jenis sumber yang tersedia. Menggunakan susnbgber yang banyak
dan bervariasi untuk memperoleh informasi di lusb

. Waktu lebih lama untuk belajar. Anak berbakat deng@at dan kemampuan
yang beragam membutuhkan cukup waktu untuk mengpekgsuatu secara
lebih luas dan atau lebih mendalam.

. Menciptakan sesuatu yang baru. Anak berbakat mekalpealternativ baru,

orisinil melalui verbal atau gambar.

10.Pendalaman dalam bidang tertentu. Anak berbakait clapnyelesaikan tugas-

tugas lain dalam waktu yang lebih singkat, makakbarpendalaman supaya

tidak bosan atau mengganggu yang lain.

11.Mentransfer bidang baru kepada anak berbakat yabth Imengandung

tantangan.
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12.Merumuskan generalisasi yang baru. Merangkum damgembangkan teori
dan gagasan baru berdasarkan apa yang telah dipelan yang dapat di
gunakan pada waktu lain.

13.Pengembangan proses-proses kognitif yang lebilgitiidelajar dan berlatih
keterampilan-keterampilan yang berkaitan dengansgs@roses analisis,
sintesis, dan evaluasi, baik sebagai proses tér@saupun sebagai proses
yang merupakan bagian dari strategi pemecahan amadadrfikir kritis, dan
kretivitas.

14.Menyusun dan melaksanakn suatu rencana study. Mahden menggunakan
keterampilan penelitian dalam situasi belajar tett@lan mencari gaya belajar
yang berhasil bagi siswa.

15.Pertumbuhan pribadi. Memupuk dan menghargai pendsgta reaksi yang

jujur, jawaban-jawaban yang divergen, dan sikap gugn atau
mempertanyakan. Belajar tenteng perikemanusiaarnajabe bagaimana
mendapat umpan balik dari tokoh-tokoh ilmuwan teraauntuk dapat
menemukan ciri-ciri yang sama dengan ciri-ciri yaiaymiliki.

Konsep dasar kurikulum berdiferensiasi(Widyston8gt8)adalah sbb:

1. Kurikulum pendidikan anak berbakat intelektual atlakurikulum reguler
yang dimodifikasi dan/atau diimprovisasi sesuai gaen potensi anak
berbakat dengan penekanan pada materi esensidildanbangkan melalui
sistem pembelajaran yang dapat memacu dan mewadalgrasi antara
pengembangan spiritual, logika, etika, dan estetikserta dapat
mengembangkan kemampuan berpikir holistik, kreasfstemik, dan
sistematis, linier, dan konvergen, untuk memenuhtutan masa kini, dan
masa yang akan datang.

2. Kurikulum dikembangkan secara berdiferensiasi, rakmp empat dimensi
yang saling terkait satu sama lain, seperti di lmawwa

a. Dimensi umum
Dimensi umum adalah bagian kurikulum yang merupd&aikulum
inti yang memberikan keterampilan dasar, pengetahp@mahaman,
nilai, dan sikap yang memungkinkan peserta didi€ungsi sesuai
dengan tuntutan jenjang pendidikan yang lebih finggrikulum inti
merupakan kurikulum dasar yang diberikan pula kegaeserta didik

lain dalam jenjang pendidikan tersebut.
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b. Dimensi diferensiasi
Dimensi diferensiasi adalah bagian kurikulum yareykhitan erat
dengan ciri khas perkembangan anak berbakat

c. Dimensi non akademis
Dimensi non akademis adalah bagian kurikulum yaregnberikan
kesempatan pada peserta didik untuk belajar dikagratan sekolah
formal dengan cara melalui media lain seperti belajelalui radio,
televisi,internet, CD-ROM, wawancara pakar, kunpmdce museum
dil.

d. Dimensi suasana belajar

Dimensi suasana belajar adalah pengalaman belamy gijabarkan
dari lingkungan keluarga dan sekolah, iklim akademsistem
pemberian ganjaran dan hukuman, hubungan antartpedmlik,
antargur-peserta didik, merupakan unsur-unsur yarenentukan
dalam lingkungan belajar.

Penerapan kurikulum berdiferensiasi berarti adarélifsiasi sasaran-sasaran
belajar, sehubungan dengan materi mata pelajarase$ (keterampilan) maupun
produk belajar, yang menyangkut ranah kognitif ktifedan psikomotor.

+ Materi

Perbedaan-perbedaan individual merupakan pertinaoaglam hal bakat,
minat, dan kemampuan. Oleh karena itu kurikiulumrdiferensiasi sangat
memungkinkan. Pemerkayaan horizontal yaitu memasrimateri atau bidang
tertentu yang tidak tercakup dalam kurikulum umuPemerkayaan vertikal, yaitu
mendalami materi atau bidang tertentu yang terletakkuar cakupan kurikulum
umum. Anak-anak berbakat ini memungkinkan meny&éasamateri kurikulum
dasar dalam waktu yang lebih cepat (akselerasiyda tersedia waktu luang untuk
program pemerkayaan.

+ Proses

Di sini perlu mengembangkan berfikir pada tingkagdi, tidak terbatas pada
kemampuan pengenalan, pemahaman (comprehensian)ingatan seperti dalam
kurikulum umum, tetapi lebih pada kemampuan perarafapplication), analisis,
sintesis, dan kemampuan memberikan pertimbangatgdjuent), atau penilaian

(evaluation).
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Mengembangkan keterampilan berfikir divergen di @ keterampilan
berfikir berfikir logis-kritis (penalaran) atau leeampilan berfikir konvergen.
Mengembangkan keterampilan belajar mandiri. Pesgidé&k di harapkan
sejak kecil mampu belajar mandiri yang dibimbingeholguru sebagai
fasilitator. Seperti masalah yang akan dibahasjatujyang ingin dicapai,
sumber-sumber sebagai materi yang di perlukan,epratalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan, hasil yang diharapkangptman waktu atau jadwal
yang diperlukan.

Melatih keterampilan melalui penelitian. Perlu diakan peserta didik untuk
berlatih melakukan penelitian, mulai yang sederhsampai kepada yang
kompleks. (Menentukan masalah, mempersempit topitelgian, mencari
sumber informasi, mengamati dan mencatat, mengudafigr pengalaman,
belajar membuat tabel, belajar menganalisis datpanik kesimpulan, dan
belajar menyampaikan hasil penelitian kepada ola@ng

Mengembangkan keterampilan mengarang, membaca dgajarb di
perpustakaan serta mengatur eaktu luang agar daat&ah sebaik-baiknya.
Produk

Pada kurikulum berdiferensiasi mampu menghasilkadyk hasil belajar dan

berlatih. Produk yang berdiferensiasi sebagai bérik

a.

d.

Lisan (diskusi, berceritra, bersajak, wawancara, danyampaikan hasil-hasil
karya penelitian dan sebagainya.

Tulisan (membuat jurnal, laporan pengamatan, memaislaftar pertanyaan
dan sebagainya)

Visual (membuat bagan, tabel, grafik, peta, diagnémtrasi karikatur, kurva,
dan sebagainya)

Kinestetik (membuat model, patung, diorama dangabga)

Akhirnya kurikulum berdiferensiasi perlu bergerdkufandar, 1985: 158)

No. Dari Ke

1. | Kegiatan reproduktif Produktif

2. | Siswa sebagai konsumen ilmu Produsen ilmu

3. | Belajar Fakta Belajar konsep

4. | Menerima apa yang diberikan Menilai apa yangeriiklan secara
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kritis

Belajar di arahkan dari luar Belajar di arahdan dalam

Menjawab pertanyaan Mengajukan pertanyaan

Memecahkan masalah Menemukan masalah

Proses pemikiran yang rendah Proses pemikaag §nggi

© © N oo

Belajar kesatuan-kesatuan informalienghubung-hubungkan informasi

yang terpisah yang di pelajari

Belajar bidang-bidang ilmu secarilenggunakan pendekatan

tersendiri multidisipliner

Beberapa ciri tentang kurikulum berdiferensiasi:

Kurikulum yang mengacu pada penanjakkan kehidupantah melalui
berbagai program yang akan menumbuhkan kreatiyitaserta mencakup
berbagai pengalaman belajar intelektual tingkafgiiSemiawan 1996).

Di susun dengan beranjak dari kurikulum umum

Di susun berdasarkan atas teori belahan otak

Di susun dengan memperhatikan perbedaan kualidtifidu.

Pengembangan kurikulum berdiferensiasi untuk progpercapatan belajar

dapat dilakukan dengan melakukan modifikasi kutikulnasional dan muatan local

dengan cara-cara sebagai berikut:

1.

Modifikasi alokasi waktu, yang disesuaikan deng&cepatan belajar bagi
siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan bakatasva.

Modifikasi isi/ materi, dipilih yang esensial

Modifikasi sarana prasarana, yang disesuaikan dethgaakteristik siswa
yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimeyakni senang
menemukan sendiri pengetahuan baru

Modifikasi lingkungan belajar yang memungkinkanwasmemiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa dapat memenuhi kathakan pengetahuan
Modifikasi pengelolaan kelas, yang memungkinkamwaisiapat bekerja di
kelas, baik secara mandiri, berpasangan, maupomkelk.

Lamanya belajar (Depdiknas, 2003: 30).

Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan progrelajdr bagi siswa yang

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewahletepat dibandingkan siswa
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reguler. Pada satuan pendidikan sekolah dasard&Dgnam tahun dapat dipercepat
menjadi lima tahun.

Sedangkan pada satuan pendidikan sekolah mengregtdma (SMP) dan
sekolah menengah atas (SMA) masing-masing dari tagpan dapat di percepat
menjadi dua tahun.

Kegiatan belajar mengajar untuk anak berbakat agjiaian memiliki
keunggulan dibandingkan dengan kelas biasa padanagay agar terjadi keterlibatan
guru yang berprestasi dalam keahliannya masingag&&unggulan dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah dasar terdiri darifalsebagai berikut:

1. Materi
Materi pelajaran khususnya mata pelajaran matematiRA dan
bahasa inggris dapat disampaikan melebihi matarimail pada kelas
lain yang setingkat, karena waktu yang tersedialkupenyampaian
materi lebih banyak dari anak-anak biasa.

2. Metode
Melalui waktu belajar yang lebih banyak kegiatarajae mengajar
dapat disampaikan dengan menggunakan metode cam{iputt
metode). Selain metode tanya jawabm ceramah, djsgamberian
tugas, dilaksanakan pula metode eksperimen, olsetapangan,
karya wisata, bermain peran dll.

3. Bahan/ sarana belajar mengajar.
Pada umumnya bahan dan sarana belajar kelas undghlh lengkap
dibandingkan dengan sekolah lainnya. Hal ini sékganyelenggara
memperhatikan kelengkapan sarana/prasarana yangkidisekolah,
oleh karena itu kegiatan belajar mengajar dapaksiinakan secara
optimal dengan sarana yang tersedia pada sekotabte.

4. Evaluasi
Alat penilaian di kelas unggulan diutamakan benblentes uraian
dalam ulangan harian, tingkat kesukaran diupayakdelam
penyusunan soal lebih dari kelas pada umumnya.
Disamping dengan tes, penilaian siswa juga diupayakalam segi
kepribadian(sikap dan tingkah laku) khususnya dalkejujuran,

kreativitas,keaktifan, dan rasa tanggung jawab.
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Petunjuk umum bagi orang tua dan guru, untuk mabgagkan anak menuju
kreatif:
. Pahami anak dan karakteristiknya.
. Ketahuilah dan perhatikan kebutuhan-kebutuhak an
. Berikan stimulus bila anak pasif.
. Kenalilah kemampuan, bakat, dan minat anak.
. Berikanlah kesempatan pada anak untuk melakaktantas.
. Berikanlah pengalaman sesuai dengan perkembamgdn dalam bentuk cerita.
. Informasikan hal-hal yang baru sesuai dengarakamgan anak
. Berikanlah dorongan atau motivasi bila anak metampu berbuat sesuatu

. Berilah penguatan dalam bentuk pujian bila anaknpu mengerjakan seseatu
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. Tuntunlah anak jangan sampai banyak larangamdaktivitas
10.Jangan terlalu mengharapkan atau memaksakdmpélksijaan anak
11.Perlu mengatur waktu(belajar, bermain, beriséitpagar tidak jenuh
12.Sediakan tempat dan perlengkapan (belajar, berberistirahat)
13.Bimbinglah aktivitas anak agar aman dan menygism

14.Bantulah anak bila minta bantuan, dan jawabilahaimak bertanya.
15.Berikanlah kepercayaan, tanggung jawab, dan tkeiman anak.
16.Perhatikan pertumbuhan dan evaluasi perkembagn
17.Terimalah anak dengan penuh kasih sayang bitgangpaikan keluhan
18.Perhatikan lingkungan sosial anak dalam ak&wizrgaul
19.Konsultasikan dengan para ahli bila ada perrahaalanak yang dianggap sangat
berat.

20.Hindarilah hukuman yang dianggap berat badk ana

G. Rangkuman

Pengertian anak berbakat adalah mereka yang ol@hg-@rang professional
diidentifikasi sebagai anak yang mampu mencapast@se yang tinggi karena
mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul.

Kemampuan-kemampuan yang unggul yaitu sebagaidterik

1. Kemampuan intelektual umum

2. Kemampuan akademik khusus
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Kemampuan berfikir kreatif-produktif
Kemampuan memimpin

Kemampuan dalam salah satu bidang seni

o 0 bk~ w

Kemampuan psikomotor seperti olahraga dan sebaainy

Berdasarkan hasil penelitian Renzulli bahwa kelletzen digambarkan melalui
Three-ring conception, tiga dimensi yang salingkbgan yaitu kemampuan di atas
rata-rata, kreativitas dan komitmen terhadap tugas.
a. Kemampuan umum di atas rata-rata.

Kemampuan umum biasanya diukur dengan tes inteligprestasi, dan berfikir
kreatif.
b. Kreativitas
Kretivitas merupakan kemampuan untuk menciptakaoata yang baru, sebagai
kemampuan memberi gagasan-gagasan baru yang d@papkbn dalam pemecahan
masalah.
c. Pengikatan diri terhadap tugas

Pengikatan diri terhadap tugas ini merupakan bemhdtivasi internal yang
mendorong seseorang untuk tekun, dan ulet mengerjakgasnya, meskipun
mengalami macam-macam rintangan.
Konsep kreativitas

Kreativitas dapat ditinjau dari empat segi (4 H Heativitas) sebagai berikut:
1. Produk yaitu suatu karya dapat dikatakan kred# fnerupakan suatu ciptaan
yang baru atau orisinal dan bermakna dari individan / atau bagi
lingkungannya.
2. Proses yaitu bersibuk diri secara kreatif yang mgarkkan kelancaran,
fleksibilitas (keluwesan), dan orisinalitas dalaesflkir dan berperilaku.
3. Pribadi yaitu kreativitas mencerminkan keunikaniviml dalam pikiran-
pikiran dan ungkapan-ungkapannya.
4. Press yaitu kondisi dari dalam diri dan dari luany mendorong seseorang ke
perilaku kreatif.
Karakteristik anak berbakat

Karakteristik anak berbakat menurut Leuwis Term&tas garis besar
berkaitan dengan pertumbuhan biologis, perkembanganal age (MA) berbanding
CA (antara anak berbakat dibandingkan dengan amaknail pada umumnya).

Keunggulan yang berkaitan dengan kemajuan akadensicial, artistic,
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kepemimpinan, dan keterampilan, juga yang lainrg@edi minat, motivasi, moral,
rasa humor, dan visi atau wawasan. Oleh karenaakepcseluruh aspek kemampuan
yang bersifat biofisiologis, psikologis, social aglemik dan moral.

Identifikasi anak berbakat

Identifikasi dapat diartikan sebagai proses mengearak yang memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa sehinggalikigre layanan berdiferensiasi
agar mereka dapat berkembang secara penuh septemispyang dimilikinya. Ada
tiga dimensi penting yaitu:

1. Mengenali anak berbakat
2. Kurikulum berdiferensiasi
3. Dalam identifikasi mencakup dua proses utama sébagut:

a. Penyaringan (screening) yaitu proses pemisahamaaatak berbakat atau

bukan.

b. ldentifikasi actual yaitu proses penelitian lebihendalam tentang

karakteristik untuk ditetapkan sebagai kandidat.
Kurikulum berdiferensiasi

Kurikulum berdiferensiasi merupakan cara menyuswsgidtan belajar
mengajar untuk menghasilkan perkembangan kograti€ktif, dan psikomotor.
Kurikulum berdiferensiasi perlu diperdalam atauedipas, yang istilah populernya
adalah “digemukkan” compact “.

Pendekatan pembelajaran induktif, divergen, dafikiveevaluatif lebih sesuai
dengan “proses belajar, bagaimana belajar’, darekzeran kemajuan terhadap
tingkat kognitif yag lebih tinggi. Berpikir deduktilebih menunjang berpikir
konvergen, dimana peserta didik lebih banyak dkamhpada satu jawaban yang
benar, sedangkan dalam berpikir divergen siswardaryerbagai jawaban, tidak ada
satu jawaban yang tunggal. Sedangkan yang dekagadeberpikir induktif ialah
berpikir evaluatif yang menuntut siswa membandimgkberbagai alternatif
pemecahan masalah terhadap perangkat nilai tertéimbana juga tak ada jawaban
yang tunggal yang benar.

Deskripsi pembelajaran kognitif induktif yaitu:
Inquairi

Problem solving

Discovery learning

Scientifik method

A
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Hal ini sangat banyak peluang dan tanggung jawah fpeserta didik untuk
berpikir kreatif dan mandiri. Prinsip-prinsip penggangan program pendidikan dan
latihan anak berbakat di antaranya sebagai berikut:

1. Akselerasi: Percepatan (lompat kelas).

Meningkatkan kecerdasan, waktu untuk penguasa&eringang lebih singkat
dibandingkan dengan teman sebayanya.

2. Eskalasi yaitu penanjakan kehidupan mental meterbagai program pengayaan
materi (enrichment).

- Vertikal yaitu makin meningkat dan kompleks

- Horizontal yaitu menunjuk pada pengalaman belbgajar ditingkat pendidikan
yang sama tetapi bersifat lebih luas, dengan meakaa kesempatan dan fasilitas
belajar tambahan yang bersifat perluasan dan pamdal.

H. Umpan Balik
Untuk menguji pemahaman Anda setelah membaca bghwablah dengan singkat
dan jelas pertanyaan di bawah ini.
1. Apa sebenarnya yang menentukan keberbakatan segebeadasarkan hasil
penelitian Renzulli dengan three-ring conception?
2. Apa saja karakteristik nak berbakat?
3. Informasi yang tepat dalam identifikasi dihubungki@mgan apa saja? dan
jelaskan
4. Buatlah salah satu (angket, atau wawancara, ) unargetahui atau
mengungkap anak berbakat di SD, minimal 10 per@amgdau pernyataan.
5. Apa saja petunjuk umum bagi guru dan orangitiak mengembangkan anak

menuju kreatif( minimal sepuluh ).
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